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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merancang sistem peminjaman ruang 

diskusi di Perpustakaan UPN "Veteran" Jakarta menggunakan pendekatan Unified Modeling 
Language (UML). Sistem konvensional yang saat ini digunakan menghadapi berbagai kendala, 
seperti pencatatan manual, ketidakefisienan, dan kurangnya integrasi antar proses. Penelitian ini 
dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemodelan sistem dengan diagram UML (use case, activity, 
sequence, dan class diagram) dapat memetakan alur proses, interaksi aktor, dan kebutuhan sistem 
secara sistematis. Selain itu, antarmuka pengguna (UI) dirancang untuk memudahkan interaksi 
pengguna dengan fitur-fitur seperti login, pengecekan ketersediaan ruang, peminjaman, 
pembatalan, dan manajemen jadwal. Sistem yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi, akurasi, dan kenyamanan dalam proses peminjaman ruang diskusi, sehingga mendukung 
pelayanan perpustakaan yang lebih optimal. Saran untuk pengembangan lebih lanjut meliputi 
implementasi sistem, integrasi dengan sistem akademik kampus, penambahan fitur notifikasi, 
serta uji coba terbatas untuk evaluasi. 
Kata kunci:  Perancangan Sistem, Perpustakaan, Sistem Informasi, UML, Peminjaman Ruang 
Diskusi 
 
 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to analyze and design a discussion room borrowing system at 

the UPN "Veteran" Jakarta Library using the Unified Modeling Language (UML) approach. The current 
conventional system faces several challenges, such as manual recording, inefficiency, and lack of 
integration between processes. This research was conducted qualitatively using observation, 
interviews, and literature studies. The results indicate that system modeling with UML diagrams (use 
case, activity, sequence, and class diagrams) can systematically map process flows, actor interactions, 
and system requirements. Additionally, the user interface (UI) is designed to facilitate user interaction 
with features such as login, room availability checks, borrowing, cancellation, and schedule 
management. The proposed system is expected to improve efficiency, accuracy, and convenience in 
the room borrowing process, thereby enhancing library services. Recommendations for further 
development include system implementation, integration with the campus academic system, adding 
notification features, and limited trials for evaluation. 
Keywords: System Design, Library, Information System, UML, Discussion Room Borrowing. 
 
 

 
1 PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang pesat. Ini tercermin dalam 
beragam aplikasi yang mendukung berbagai aktivitas manusia, terutama dalam bidang teknologi 
informasi dan informatika, yang semakin canggih [1]. Kemajuan teknologi dan informasi dalam era 
digitalisasi mampu diterapkan dalam berbagai sektor, termasuk bidang perpustakaan. 
Perpustakaan sebagai pusat informasi dan sumber belajar dituntut untuk beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi agar dapat memberikan layanan yang efektif, efisien, dan sesuai dengan 
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kebutuhan penggunanya. Di era transformasi digital ini, sistem manajemen perpustakaan tidak lagi 
hanya terbatas pada peminjaman dan pengembalian buku, tetapi juga mencakup layanan modern 
seperti akses digital, manajemen anggota, hingga peminjaman fasilitas seperti ruang diskusi.  

UPN “Veteran” Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi negeri di Indonesia terus berupaya 
meningkatkan kualitas layanan akademik, termasuk melalui pengembangan fasilitas perpustakaan. 
Tidak hanya menyediakan koleksi buku dan referensi, perpustakaan juga menawarkan ruang 
diskusi sebagai sarana pendukung kegiatan belajar kolaboratif mahasiswa. Namun, proses 
peminjaman ruang diskusi saat ini masih menghadapi kendala, seperti sistem reservasi yang belum 
terintegrasi dan kurang efisien. Hal ini menimbulkan tantangan dalam pengelolaan ruang serta 
kepuasan pengguna layanan. Oleh karena itu, analisis sistem peminjaman ruang diskusi menjadi 
penting guna merancang solusi berbasis teknologi informasi yang lebih efektif dan terstruktur. 

Untuk mengidentifikasi, memodelkan, dan menganalisis sistem peminjaman ruang diskusi di 
perpustakaan UPN “Veteran” Jakarta, pendekatan berbasis Unified Modeling Language (UML) 
digunakan dalam penelitian ini. UML (Unified Modeling Language) adalah alat populer yang dapat 
digunakan untuk membangun aplikasi berbasis objek  [2].  Aplikasi piranti lunak dapat berjalan 
pada sistem operasi, jaringan, atau piranti keras apa pun dengan menggunakan UML. Tujuan utama 
UML adalah untuk menyediakan model yang siap pakai dan bahasa visual yang ekspresif yang 
memungkinkan pengembangan dan saling menukar model dengan mudah dan mudah dipahami; 
menyediakan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai proses rekayasa dan bahasa 
pemrograman; dan menyatukan praktik terbaik pemodelan [3]. Dalam perancangan sistem 
informasi perpustakaan, diagram UML juga dapat membantu meningkatkan efisiensi 
pengembangan sistem, mengurangi kesalahan, dan membuat sistem lebih mudah dipahami [4].  

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis sistem peminjaman ruang diskusi di perpustakaan 
UPN “Veteran” Jakarta dengan menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML). 
Analisis dilakukan untuk memetakan alur proses, aktor yang terlibat, serta kebutuhan sistem 
secara menyeluruh. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan gambaran sistem yang 
lebih terstruktur dan mudah dipahami, yang nantinya dapat menjadi dasar dalam pengembangan 
sistem informasi yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, 
hasil analisis ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 
layanan perpustakaan dalam mendukung aktivitas akademik di lingkungan kampus. 

 
 

2 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan akan dilakukan menggunakan pendekatan studi 

kasus. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa penelitian tersebut akan memusatkan 

perhatiannya pada analisis mendalam tentang proses peminjaman ruang diskusi di 

Perpustakaan UPN “Veteran” Jakarta, yang mana merupakan satu objek yang spesifik dan 

diamati secara intensif. Lebih jauh lagi, metode tersebut juga akan menggabungkan 

pendekatan rekayasa perangkat lunak pada aspek perancangan dan pengembangan 

sistem informasi berbasis teknologi yang akan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

Langkah-langkah metode yang diambil adalah sebagai berikut:  

1. Tahapan Penelitian 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2. Identifikasi Masalah 

Jumlah ruang diskusi yang tersedia di Perpustakaan UPN "Veteran" Jakarta yang 
terbatas menyebabkan penumpukan pengguna dan ketidakteraturan dalam proses 
peminjaman ruang. Ketidaksesuaian data sering terjadi karena sistem pencatatan 
konvensional yang dilakukan secara manual oleh petugas perpustakaan. Karena 
keterbatasan waktu untuk bertemu langsung dengan petugas, mahasiswa juga 
sering mengalami kesulitan saat meminta peminjaman ruang diskusi. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan 3 langkah, yaitu:  

● Observasi : Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung proses 
peminjaman ruang diskusi yang masih dilakukan secara konvensional oleh 
petugas perpustakaan UPN “Veteran” Jakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk 
memahami alur kerja, kendala yang dihadapi, serta efektivitas sistem yang 
sedang berjalan. Hasil pengamatan ini menjadi dasar dalam merancang 
sistem yang lebih efisien dan sesuai kebutuhan. 

● Wawancara : Wawancara dilakukan secara mendalam dengan mahasiswa 
yang sering menggunakan ruang diskusi. Pertanyaan yang diajukan 
berfokus pada pengalaman mereka dalam meminjam ruang, kesulitan yang 
dihadapi, dan harapan terhadap sistem yang lebih modern. Wawancara ini 
membantu peneliti memahami kebutuhan pengguna akhir secara langsung. 
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● Studi Pustaka : Studi pustaka dilakukan dengan meninjau literatur, jurnal, 
dan referensi lain yang relevan dengan sistem informasi, manajemen ruang, 
serta teknologi yang digunakan dalam pengelolaan fasilitas perpustakaan. 
Tujuan dari studi ini adalah untuk memperoleh landasan teori yang kuat 
dalam merancang sistem peminjaman ruang diskusi berbasis teknologi 
informasi.  

 

4. Analisis Sistem 

Tahap  analisis  meliputi  beberapa  kegiatan  utama yaitu penilaian terhadap  
kendala  yang  ada,  evaluasi  sistem  saat  ini,  kajian  struktur  teknis  sistem,  serta 
penetapan   spesifikasi   kebutuhan   baik   dari   segi   operasional   maupun   teknis 
[5]. Analisis sistem dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dan spesifikasi sistem 
yang akan dibangun [6]. Analisis Sistem terbagi menjadi beberapa langkah, yaitu:  

● Requirement Planning : Pada tahap ini dilakukan pengumpulan berbagai 
persyaratan yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem, baik dari sisi 
fungsionalitas, antarmuka, maupun kebutuhan teknis. Informasi diperoleh 
melalui hasil observasi, wawancara, dan studi pustaka yang sebelumnya 
dilakukan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sistem yang 
dikembangkan benar-benar relevan dengan kebutuhan pengguna. 

● Analisis Data : Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian 
dianalisis untuk menemukan pola, permasalahan umum, dan kebutuhan 
utama yang harus dipenuhi oleh sistem. Analisis ini menjadi dasar dalam 
menentukan fitur-fitur penting yang harus ada dalam sistem serta 
membantu dalam pemetaan proses bisnis. 

● Analisis Sistem : Tahap ini merupakan proses merancang kerangka atau 
blueprint dari sistem yang akan dikembangkan. Di dalamnya mencakup 
perancangan alur proses (flow system), struktur data, arsitektur sistem, 
serta skenario penggunaan (use case). Tujuannya adalah untuk memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai bagaimana sistem akan bekerja sebelum 
masuk ke tahap implementasi. 

 

5. Perancangan Sistem 

Tahapan Perancangan Sistem digunakan untuk mengetahui rancangan awal dari 
sistem yang akan dibuat. Tujuan utama dari tahapan ini adalah untuk 
menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja secara menyeluruh sebelum 
dikembangkan. Tahapan ini terbagi menjadi 2 langkah penting, yaitu:  

● Perancangan UML : Pada langkah ini digunakan Unified Modeling Language 
(UML) sebagai alat bantu untuk merancang sistem secara visual. UML 
membantu dalam mendokumentasikan dan memvisualisasikan kebutuhan 
sistem secara terstruktur sehingga lebih mudah dipahami oleh pengembang 
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maupun pemangku kepentingan. Beberapa diagram yang digunakan seperti 
use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram. 

● Perancangan User Interface : Tahap ini berfokus pada perancangan 
antarmuka sistem yang akan digunakan oleh pengguna. Desain antarmuka 
dirancang agar mudah digunakan (user-friendly), intuitif, dan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 

 
 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Perancangan Sistem  
1. Use Case Diagram  

Dalam sistem informasi, Use Case diagram menunjukkan interaksi yang terjadi 

antara aktor dan sistem [7]. Diagram ini sangat penting karena memberikan gambaran 

awal yang jelas mengenai fungsi-fungsi utama yang dibutuhkan pengguna, serta 

membantu pengembang memahami kebutuhan sistem secara menyeluruh sebelum masuk 

ke tahap perancangan yang lebih teknis. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 Use case diagram diatas menggambarkan proses peminjaman ruang diskusi oleh 

mahasiswa dan pengelolaan jadwal oleh petugas. Mahasiswa harus login, mengecek 

ketersediaan ruang, lalu mengajukan peminjaman, dengan opsi pembatalan jika 

diperlukan. Petugas bertugas mengelola jadwal ruang. Diagram ini menjelaskan alur dan 

peran masing-masing pengguna dalam sistem. 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah versi lebih lanjut dari diagram use case yang memiliki 

kemampuan untuk mensimulasikan semua proses yang terjadi dalam sebuah sistem [8]. 

Diagram ini sangat bermanfaat karena dapat menggambarkan urutan aktivitas secara lebih 

rinci, termasuk percabangan, paralelisme, serta alur keputusan dalam proses bisnis. 

Dengan demikian, activity diagram berperan penting dalam memvisualisasikan logika kerja 

sistem secara menyeluruh sebelum proses implementasi dilakukan. 
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Gambar 3. Activity Diagram Login 

 Diagram diatas merupakan alur proses dari aktivitas login yang diperlukan untuk 

mengakses halaman Menu Dashboard. Aktor yang terlibat dijadikan satu sebagai user. 

Ketika login, user diminta untuk memasukkan Username dan password. Kemudian data akan 

diverifikasi oleh sistem, jika berhasil user akan langsung masuk ke halaman Dashboard.   

 

Gambar 4. Activity Diagram Cek Ketersediaan Ruang 

 Diagram di atas menunjukkan alur aktivitas pengguna (mahasiswa) dalam proses 

pengecekan ketersediaan ruang diskusi. Proses diawali dengan login, di mana mahasiswa 

diminta memasukkan username dan password untuk diverifikasi oleh sistem. Setelah login 

berhasil, mahasiswa akan diarahkan ke halaman menu dashboard. Dari dashboard, 

mahasiswa dapat mengakses fitur Cek Ruangan. Ketika fitur ini dipilih, sistem akan 

merespons dengan menampilkan daftar ruangan yang tersedia. Aktivitas ini 

menggambarkan interaksi langsung antara mahasiswa sebagai pengguna dan sistem 

dalam proses pencarian informasi ruang yang dapat dipinjam. 
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Gambar 5. Activity Diagram Pengajuan Peminjaman 

 Diagram di atas menggambarkan alur aktivitas mahasiswa dalam mengajukan 

peminjaman ruang diskusi. Proses dimulai dengan login ke dalam sistem, kemudian 

mahasiswa melakukan pengecekan ketersediaan ruang. Setelah itu, mahasiswa memilih 

ruang dan waktu yang diinginkan sesuai kebutuhan. Selanjutnya, mahasiswa mengisi form 

peminjaman dengan data yang diperlukan. Setelah form diisi, mahasiswa menekan tombol 

submit untuk mengirim permintaan. Sistem kemudian akan menyimpan data peminjaman 

tersebut ke dalam basis data. Aktivitas ini menggambarkan interaksi mahasiswa sebagai 

pengguna dengan sistem dalam melakukan pengajuan peminjaman secara terstruktur dan 

otomatis. 

 

Gambar 6. Activity Diagram Pembatalan Peminjaman 

Diagram di atas menggambarkan alur proses pembatalan peminjaman ruang 

diskusi oleh mahasiswa. Proses diawali dengan mahasiswa melakukan login ke dalam 

sistem. Setelah berhasil login, mahasiswa mengakses daftar peminjaman yang telah 
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dilakukan sebelumnya. Dari daftar tersebut, mahasiswa dapat memilih salah satu 

peminjaman yang ingin dibatalkan. Ketika pembatalan dilakukan, sistem akan merespons 

dengan menghapus data peminjaman dari database. Aktivitas ini menunjukkan interaksi 

antara mahasiswa dan sistem dalam proses penghapusan data peminjaman secara 

langsung, yang bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi mahasiswa 

dalam mengelola peminjaman ruang. 

 

Gambar 7. Activity Diagram Manajemen Jadwal Ruang 

 Diagram ini menggambarkan alur aktivitas petugas dalam mengelola jadwal ruang 

diskusi. Proses diawali dengan petugas melakukan login ke sistem, kemudian memeriksa 

pengajuan peminjaman yang masuk. Selanjutnya, petugas mengecek ketersediaan ruang 

berdasarkan data yang ada di sistem. Sistem akan melakukan pemeriksaan pada database 

dan menentukan apakah ruang yang diminta tersedia atau tidak. Jika ruang tidak tersedia, 

sistem menampilkan notifikasi bahwa pengajuan ditolak. Sebaliknya, jika tersedia, sistem 

menampilkan notifikasi bahwa pengajuan berhasil. Setelah notifikasi ditampilkan, proses 

dilanjutkan dengan sistem melakukan pembaruan status ruang berdasarkan hasil verifikasi. 

Diagram ini menunjukkan kolaborasi antara petugas dan sistem dalam memastikan 

peminjaman ruang dilakukan secara teratur dan sesuai dengan ketersediaan. 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram menunjukkan kelakuan objek pada use case dengan waktu hidup 

objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima [9]. Diagram ini sangat berguna karena 

mampu menggambarkan alur logika sistem secara lebih dinamis dan terstruktur, sehingga 

memudahkan analisis interaksi antar komponen dalam pengembangan sistem informasi. 
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Gambar 8. Sequence Diagram Login 

Gambar 8 di atas menunjukkan bagaimana pengguna, baik mahasiswa maupun 

petugas, mengakses halaman utama sistem peminjaman ruang diskusi perpustakaan 

UPNVJ. Proses ini dimulai dengan membuka halaman login sistem dan memasukkan 

NIM/NIP dan password akun mereka. Setelah data dimasukkan, sistem akan 

mengirimkannya ke database, untuk divalidasi. Selanjutnya, sistem memastikan bahwa 

kombinasi NIM/NIP dan password yang dimasukkan sesuai dengan data yang ada di 

database. Jika akun valid ditemukan, halaman utama atau dashboard akan ditampilkan 

sebagai bukti login berhasil, dan pengguna dapat melanjutkan aktivitasnya di dalam sistem. 

Namun, dalam kasus di mana akun tidak dapat ditemukan atau kombinasi informasi 

yang salah, sistem akan mengirimkan notifikasi gagal login kepada pengguna, yang 

membuatnya tetap berada di halaman login. Baik pengguna mahasiswa maupun petugas 

mengikuti prosedur yang sama, hanya dengan jenis akun yang digunakan (NIM untuk 

mahasiswa dan NIP untuk petugas). Setiap kali pengguna mencoba mengakses sistem 

melalui proses login, diagram ini menunjukkan alur kerja yang berurutan antara halaman 

login, sistem backend, dan tampilan dashboard utama. 
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Gambar 9. Sequence Diagram Cek Ketersediaan Ruang 

Pada Gambar 9 di atas menggambarkan proses saat mahasiswa melakukan 

pengecekan ketersediaan ruang diskusi melalui sistem perpustakaan UPNVJ. Proses 

diawali ketika mahasiswa memilih menu “Cek Ruangan” yang tersedia pada halaman 

dashboard. Setelah itu, sistem akan menampilkan daftar ruangan melalui proses 

pengecekan ruang. Langkah berikutnya, sistem melakukan permintaan data ke database 

ruang untuk memperoleh informasi ketersediaan ruang yang dimaksud. Setelah data 

diterima, sistem melakukan pengecekan apakah ruang yang dipilih masih tersedia untuk 

digunakan. Jika ruang masih tersedia, sistem akan melanjutkan proses dengan 

menampilkan halaman peminjaman, sehingga mahasiswa dapat langsung mengisi formulir 

untuk melakukan reservasi ruang. Namun, apabila ruang yang dimaksud telah penuh atau 

tidak tersedia, sistem akan memberikan pesan pemberitahuan bahwa ruangan penuh, dan 

pengguna tidak dapat melanjutkan ke proses peminjaman. 
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Gambar 10. Sequence Diagram Pengajuan Peminjaman 

Pada Gambar 10 di atas dijelaskan alur interaksi antara mahasiswa dengan sistem 

saat melakukan pengajuan peminjaman ruang diskusi di perpustakaan UPNVJ. Proses 

diawali ketika mahasiswa memilih menu peminjaman ruang melalui halaman dashboard. 

Sistem kemudian menampilkan form peminjaman yang harus diisi oleh pengguna. 

Pengguna diminta untuk memasukkan data mahasiswa seperti NIM, nama, dan prodi, lalu 

memilih ruangan dan waktu yang ingin dipinjam. Data tersebut selanjutnya dikirim ke 

sistem untuk dilakukan validasi identitas mahasiswa, yang diproses dengan mengakses 

database mahasiswa untuk memastikan data yang dimasukkan sesuai. 

Jika data mahasiswa terverifikasi, sistem akan menampilkan kembali data 

mahasiswa tersebut di form untuk memastikan kebenarannya. Selanjutnya, sistem 

menampilkan daftar ruangan yang tersedia berdasarkan pilihan waktu. Data ruangan 

diambil dari database ruang. Setelah mahasiswa memilih ruangan yang diinginkan, sistem 

akan menampilkan detail peminjaman dan pengguna dapat menekan tombol submit untuk 

mengajukan permohonan. Sistem kemudian menyimpan data pengajuan peminjaman ke 

dalam database peminjaman, dan proses selesai. 
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Gambar 11. Sequence Diagram Pembatalan Peminjaman 

Pada Gambar 11 di atas ditampilkan proses interaksi antara mahasiswa dan sistem 

ketika melakukan pembatalan peminjaman ruang diskusi. Proses dimulai saat mahasiswa 

mengakses halaman peminjaman dan memilih menu “Pembatalan Peminjaman”. Setelah 

itu, sistem menampilkan form pembatalan yang perlu diisi oleh pengguna. Mahasiswa 

kemudian mengisi data pribadi seperti NIM, nama, dan prodi, serta memberikan alasan 

pembatalan dan memilih ruangan serta waktu yang ingin dibatalkan. Data ini dikirimkan ke 

sistem untuk dilakukan proses validasi dan pengecekan. 

Langkah berikutnya, sistem memverifikasi identitas mahasiswa melalui database 

mahasiswa, lalu menampilkan kembali data tersebut untuk dikonfirmasi oleh pengguna. 

Setelah itu, sistem memverifikasi ruangan yang akan dibatalkan dengan mencocokkan 

informasi nomor dan waktu ruang melalui database peminjaman. Jika semua data telah 

diverifikasi dan sesuai, sistem akan menampilkan rangkuman data mahasiswa dan detail 

ruangan yang akan dibatalkan. Selanjutnya, mahasiswa menekan tombol submit 

pembatalan dan sistem akan menyimpan data pembatalan tersebut ke dalam database 

pembatalan, sekaligus menghapus atau memperbarui data terkait dari database 

peminjaman. 
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Gambar 12. Sequence Diagram Manajemen Jadwal Ruang 

Gambar 12 menggambarkan proses interaksi dalam manajemen jadwal ruang yang 

dilakukan oleh petugas. Proses dimulai saat petugas memilih menu “Ketersediaan Ruang” 

pada halaman dashboard. Sistem kemudian mengambil dan menampilkan halaman 

ketersediaan ruang kepada petugas melalui serangkaian komunikasi antara komponen 

tampilan (Dashboard dan HalamanKetersediaanRuang). Selanjutnya, petugas memilih 

data ketersediaan ruang yang ingin diperbarui. Sistem memproses pilihan tersebut dengan 

mengambil data ketersediaan dari DatabaseRuang melalui ProsesUpdateStatus. Data ini 

ditampilkan kepada petugas sebagai referensi untuk menentukan apakah ruangan masih 

tersedia atau tidak. 

Pada tahap ini, sistem melakukan pengecekan apakah ruangan tersedia. Jika ya, 

maka sistem akan menampilkan pesan bahwa ruangan tersedia, dan jika tidak, sistem akan 

menampilkan pesan bahwa ruangan tidak tersedia. Berdasarkan kondisi tersebut, sistem 

kemudian melakukan update data ketersediaan ruang di dalam database. Proses ini ditutup 

dengan notifikasi bahwa status ruang telah diperbarui, dan objek yang melakukan update 

akan dihancurkan (destroy) sebagai tanda akhir dari siklus hidup objek tersebut dalam 

proses ini. 

4. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar 

objek dalam sistem. Dalam konteks pengelolaan data kerja sama, class diagram 

menghasilkan empat kelas utama, yaitu kelas Pengguna, Usulan Kerja Sama, Mitra, dan 

Data Kerja Sama [10]. Diagram ini penting karena mampu merepresentasikan atribut dan 

relasi antar entitas secara jelas, sehingga memudahkan pengembang dalam merancang 

basis data dan logika aplikasi secara konsisten. 
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Gambar 13. Class Diagram 

Gambar 13 menunjukkan struktur utama sistem peminjaman ruang diskusi. Diagram ini 

terdiri dari beberapa kelas utama, antara lain: 

a. Mahasiswa: memiliki atribut seperti NIM, nama, dan prodi, serta metode untuk 

login dan mengajukan peminjaman. 

b. Petugas: atributnya meliputi NIP dan nama, dengan metode untuk memverifikasi 

dan mengelola jadwal ruang. 

c. Ruangan: menyimpan informasi tentang ID ruang, nama ruang, lantai, dan status 

ketersediaan. 

d. Peminjaman: mencatat detail peminjaman seperti ID peminjaman, waktu, dan 

status. 

e. Sistem: bertanggung jawab sebagai penghubung logika antara input dari 

mahasiswa atau petugas dengan pemrosesan basis data. 

Relasi antar kelas menunjukkan keterkaitan: satu mahasiswa dapat melakukan banyak 

peminjaman, satu petugas dapat mengelola banyak peminjaman, dan satu ruang dapat 

memiliki banyak peminjaman. Dengan pemodelan ini, struktur data sistem menjadi lebih 

jelas dan siap untuk diimplementasikan. 

B. User Interface 

User Interface mencakup segala sesuatu yang dilihat, didengar, atau disentuh oleh 

pengguna untuk berinteraksi dengan sistem, seperti tampilan, menu, tombol, dan lain-lain. UI 

memungkinkan pengguna berinteraksi dengan sistem secara efisien.  Antarmuka berfungsi sebagai 

media untuk menghubungkan komunikasi antara dua domain manusia, produk, atau sistem. Itu 

juga bertanggung jawab untuk menerjemahkan setiap tindakan dan reaksi dari kedua domain 
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tersebut. Antarmuka dapat diterapkan pada berbagai jenis produk atau sistem. UI tidak hanya 

tentang warna dan bentuk, tetapi juga tentang memberi pengguna alat yang tepat untuk mencapai 

tujuannya [11]. UI merupakan elemen penting yang menjembatani interaksi manusia dengan 

teknologi. Dalam konteks ini, UI tidak hanya soal tampilan, tetapi juga fungsionalitas dan 

pengalaman pengguna. Berikut merupakan hasil User Interface yang telah dibuat menggunakan 

aplikasi Figma:   

 

Gambar 14 Halaman Login 

Gambar 14 merupakan tampilan login pada website perpustakaan UPN “Veteran” Jakarta 

yang dimana pengguna harus melakukan login agar dapat menggunakan fitur-fitur yang tersedia 

dalam website. Pengguna harus memasukan username dan password untuk menuju halaman 

dashboard.  
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Gambar 15 Halaman Dashboard 

Pada Gambar 15 menampilkan halaman dashboard pada website perpustakaan UPN 

“Veteran” Jakarta yang digunakan untuk mengecek status peminjaman ruang diskusi. Pengguna 

dapat memasukkan nama, tanggal, dan jam pinjam untuk mengetahui informasi terkait 

peminjaman yang telah dilakukan.  

 

Gambar 16 Halaman Cek Ruangan 

Gambar 16 merupakan tampilan halaman cek ruangan pada website perpustakaan UPN 

“Veteran” Jakarta yang berfungsi untuk menampilkan informasi detail mengenai ruang diskusi 

yang tersedia. Pengguna dapat melihat lokasi, lantai, serta jumlah peminjaman dari masing-masing 

ruangan sebelum melakukan proses peminjaman. 
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Gambar 17 Halaman Peminjaman 

Gambar 17 adalah halaman peminjaman yang terdapat dalam website perpustakaan UPN 

“Veteran” Jakarta. Pada halaman ini pengguna dapat melihat status peminjaman yang sedang 

dilakukan maupun riwayat peminjaman yang pernah dilakukan sebelumnya. Pengguna juga bisa 

melihat hari dan jam pada ruangan yang telah di pinjam.   

 

4 KESIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML) untuk 
menganalisis dan memodelkan sistem peminjaman ruang diskusi di Perpustakaan UPN "Veteran" 
di Jakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem konvensional yang selama ini digunakan 
memiliki beberapa kelemahan. Ini termasuk pencatatan manual, ketidakefisienan, dan kurangnya 
integrasi antar proses. 

Alur proses peminjaman dapat dimodelkan secara sistematis dan jelas dengan menggunakan 
diagram UML seperti use case, activity, sequence, dan class diagram. Diagram ini juga dapat 
mencakup interaksi antara siswa dan petugas perpustakaan. Selain itu, antarmuka pengguna (UI) 
dirancang untuk memudahkan interaksi pengguna dengan berbagai fitur sistem, termasuk login, 
cek ketersediaan ruang, peminjaman, pembatalan, dan pengelolaan jadwal ruang. 

Dengan sistem yang telah dianalisis dan dirancang ini, diharapkan dapat meningkatkan 
efisiensi, akurasi, serta kenyamanan dalam proses peminjaman ruang diskusi, sehingga pelayanan 
perpustakaan menjadi lebih optimal dan mendukung kegiatan akademik mahasiswa secara lebih 
baik. 
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